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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) HUKUM LAVOISIER BERORIENTASI 

KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS) 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

hukum Lavoisier berorientasi Keterampilan Proses Sains (KPS) yang valid dan 

praktis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Development Research) dengan model pengembangan ADDIE, 

meliputi tahap Analysis, Design, dan Development saja serta dikombinasikan 

dengan evaluasi formatif Tessmer yang meliputi self-evaluation, expert review, 

one-to-one, dan small group, untuk tahap field test akan dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya. Data dikumpulkan melalui lembar wawancara, lembar validasi, 

walkthrough, dan angket kepraktisan. Hasil penelitian menunjukan pada tahap 

expert review merujuk pada kriteria skor kevalidan V Aiken didapatkan hasil 

kevalidan aspek desain sebesar 0,96 (tinggi), aspek pedagogik sebesar 0,96 (tinggi), 

dan aspek materi sebesar 0,97 (tinggi). Kemudian, presentase skor kepraktisan yang 

didapatkan pada tahap one-to-one sebesar 88,89% (sangat praktis) dan pada tahap 

small group sebesar 94,44% (sangat praktis). Dengan demikian, produk LKPD 

hukum Lavoisier berorientasi KPS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

valid dan praktis.  

Kata kunci: Penelitian pengembangan, LKPD, keterampilan proses sains, hukum 

Lavoisier 

ABSTRACT 

 
This research aims to produce valid and practical Lavoisier's Law Worksheet 

oriented to Science Process Skills. The research method used in this research is 

development research with the ADDIE development model, including the Analysis, 

Design, and Development stages only and combined with Tessmer's formative 

evaluation which includes self-evaluation, expert review, one-to-one, and small 

group, for the field test stage will be carried out by further researchers. Data were 

collected through interview sheets, validation sheets, walkthroughs, and 

practicality questionnaires. The results showed that at the expert review stage 

referring to the V Aiken validity score criteria, the validity of the design aspect was 

0.96 (high), the pedagogical aspect was 0.96 (high), and the material aspect was 

0.97 (high). Then, the percentage score of practicality obtained at the one-to-one 

stage was 88.89% (very practical) and at the small group stage was 94.44% (very 

practical). Thus, the developed KPS-oriented Lavoisier's law LKPD product has 

met the valid and practical criteria. 

Keywords: Development research, LKPD, science process skills, Lavoisier's law
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya untuk menciptakan lingkungan belajar di mana 

siswa dapat memaksimalkan potensi yang ada dalam diri mereka. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, siswa diberi kesempatan untuk secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka melalui pendidikan sehingga 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, 

dan negara, serta kepribadian, kecerdasan, kekuatan spiritual keagamaan, dan 

akhlak mulia (Presiden Republik Indonesia, 2003). Untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal, pengembangan kurikulum yang efektif sangatlah penting. 

Di Indonesia, Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan sebagai langkah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kebijakan ini menerapkan 

pendekatan yang berbeda dalam desain kurikulum dengan menekankan pada 

pemberdayaan siswa dan pengembangan keterampilan abad ke-21 (Tuerah, 2023). 

Menurut Darmawan dan Winataputra (2020), Kurikulum Merdeka 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk 

memberdayakan siswa agar lebih mandiri. Kurikulum ini menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif. Dengan 

menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-21, Kurikulum Merdeka 

bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi tantangan dunia 

yang terus berubah. Didukung oleh Indarta, dkk. (2022), yang menyatakan bahwa 

Kurikulum Merdeka merupakan jawaban atas persaingan sumber daya manusia 

yang ketat di seluruh dunia, terutama di era society 5.0 pada abad ke-21. Tujuan 

implementasi Kurikulum Merdeka serupa dengan tujuan Kurikulum 2013 (K-13), 

yaitu agar siswa dapat memperoleh dan mengembangkan keterampilan mereka 

sendiri melalui aktivitas pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru dalam memilih 

format, pengalaman, dan materi yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Di sisi lain, peserta didik diberi kebebasan untuk mengeksplorasi sebanyak 

mungkin. Salah satu hal baru dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah mata 

pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA memerlukan pemahaman dasar ilmu sains 

agar dapat diterapkan dalam kehidapan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran ini 

melibatkan pemahaman konsep dan fakta sebagai proses penemuan, sehingga siswa 

akan mendapatkan pemahaman langsung untuk mengembangkan ide-ide yang 

mereka miliki. Namun, dalam Kurikulum Merdeka pembelajaran IPA tidak hanya 

menekankan pada pemahaman IPA sebagaimana tertulis dalam surat keputusan 

BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 terdapat 2 elemen utama dalam pendidikan IPA, 

yakni pemahaman IPA dan keterampilan proses. 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan keterampilan proses 

berpotensi untuk melatih dan meningkatkan kemampuan siswa. Menurut Karsli & 

Sahin (dalam Citra dkk., 2021) keterampilan Proses Sains (KPS) memiliki dampak 

signifikan dalam pembelajaran karena keterampilan ini sangat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan mental, seperti memecahkan masalah, berpikir 

kritis, dan membuat keputusan. Keterampilan proses sains mencakup segala 

keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan 

menerapkan konsep, hukum, dan teori ilmiah, baik secara fisik, mental, maupun 

sosial. KPS berperan dalam memecahkan masalah, meningkatkan kreativitas, dan 

mengembangkan konsep mereka sendiri (Yuliati, 2016). Dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses penting diterapkan dalam pembelajaran melalui pengalaman 

langsung sebagai bagian dari proses pembelajaran itu sendiri. Dengan pengalaman 

langsung ini, siswa dapat lebih merasakan dan memahami secara mendalam proses 

atau kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, karena itu dapat 

meningkatkan KPS siswa. 

Keterampilan proses sains merupakan fondasi dalam penyelesaian masalah 

melalui pendekatan sains dan metode ilmiah. Penting untuk melatih keterampilan 

proses sains sejak dini agar siswa merasa lebih antusias dan termotivasi dalam 

mengeksplorasi konsep-konsep pembelajaran. Siswa yang terlatih dalam 

keterampilan proses sains akan memiliki kemampuan yang beragam, karena 

melibatkan aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, berdasarkan 
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hasil penelitian Fitriana, dkk (2019) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran 

peserta didik masih cenderung pasif dan pembelajaran masih terpusat pada peran 

dominan guru, dengan hanya beberapa keterampilan yang dikembangkan, seperti 

bertanya dan berkomunikasi. Namun, keterampilan proses yang lain tidak 

dilakukan dengan baik. 

Proses pembelajaran yang monoton, membuat siswa belum memahami 

proses pembelajaran dan sikap belajar yang diperolehnya. Pembelajaran yang 

monoton ini ditandai dengan kurangnya keterlibatan siswa dalam menemukan 

konsep secara mandiri selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran aktif sangat penting agar siswa dapat melatih KPS. Pendekatan 

pembelajaran aktif dapat diimplementasikan dengan menggunakan bahan ajar yang 

membimbing siswa dalam melaksanakan pembelajaran, salah satunya adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Mumtaza, 2021). 

LKPD adalah salah satu bahan ajar yang digunakan dalam Kurikulum 

Merdeka untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan standar pendidikan 

abad ke-21 (Toyibah, dkk., 2024). Guru dapat menggunakan LKPD sebagai sarana 

pendukung proses pembelajaran untuk membantu guru dan siswa berinteraksi 

dengan baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi 

aktif siswa. (Komisia, dkk., 2021). Dengan LKPD, siswa didorong untuk menjadi 

lebih kreatif dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir, interpretasi, 

observasi, dan komunikasi, serta berbagai aktivitas lainnya untuk menemukan 

jawaban dari pertanyaan mereka sendiri (Muida, 2019; Asrizal, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan guru kimia di SMAN 2 

Palembang, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Dalam penerapan kurikulum tersebut, 

guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menekankan pemahaman 

konseptual dan melakukan eksperimen yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari, dimana siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan cara 

diskusi. Pelaksanaan pembelajarannya juga telah didukung dengan beberapa bahan 

ajar, salah satunya adalah LKPD. Namun, LKPD yang digunakan hanya memuat 

instruksi dan soal-soal yang membuat siswa belum sepenuhnya memahami konsep 
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materi yang dipelajari. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari (2018) 

menunjukkan bahwa kebanyakan LKPD yang digunakan guru hanya terdiri dari 

kumpulan soal dan instruksi, sementara proses pembelajarannya hanya terbatas 

pada penjelasan dari guru. Temuan ini didukung oleh penelitian Mumtaza & 

Zulfiani (2023) yang menunjukkan bahwa beberapa LKPD yang digunakan masih 

belum memperhatikan KPS siswa. Penggunaan LKPD seperti itu dapat 

menyebabkan rasa bosan pada siswa dan memberikan beban tambahan karena 

hanya terfokus pada menjawab soal tanpa adanya kegiatan yang aktif. Oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan LKPD yang mempertimbangkan berbagai aspek 

KPS guna meningkatkan pemahaman siswa tentang keterkaitan antara sains dan 

kehidupan sehari-hari, serta untuk membantu mereka belajar dan melakukan 

eksperimen secara mandiri. 

Penelitian serupa mengenai LKPD berorientasi KPS seperti yang diteliti 

oleh Rahmatillah, dkk. (2017) menunjukkan bahwa LKPD berorientasi KPS 

meningkatkan aktivitas peserta didik sebesar 86% dengan kategori sangat baik. 

Didukung dengan penelitian Anggraini, dkk. (2016), bahwa dengan menggunakan 

LKPD berorientasi KPS tergolong dinilai efektif dengan persentase sebesar 

85,06%. Penelitian Widayanti dan Utami (2014) juga menunjukkan hasil yang 

sangat tinggi, yaitu diperoleh persetase sebesar 93%. Berdasarkan hasil dari 

beberapa penelitian tersebut, disimpulkan bahwa LKPD yang berorientasi KPS 

efektif dalam proses pembelajaran. 

Kimia merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis yang menunjukan sebanyak 53% siswa kelas X.2 

SMAN 2 Palembang menyatakan bahwa kimia merupakan mata pelajaran yang 

sulit dipahami. Hal tersebut memiliki dampak untuk pemahaman siswa mengenai 

materi kimia lebih lanjut. Hukum-hukum dasar kimia merupakan salah satu materi 

penting yang dibahas di kelas X. Materi ini berisi konsep-konsep hukum dasar 

kimia yang bersifat fakta, konsep, prinsip, dan prosedural. Sebagian besar peserta 

didik masih belum sepenuhnya memahami materi hukum-hukum dasar kimia 

dikarenakan belum dapat menemukan konsep sendiri, sulit dalam perhitungan, dan 

sulit menentukan senyawanya (Handayani, 2018). Oleh karena itu, pada penelitian 
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ini akan menggunakan salah satu topik dalam hukum-hukum dasar kimia, yaitu 

Hukum Lavoisier. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Hukum Lavoisier Berorientasi Keterampilan Proses Sains 

(KPS)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka yang menjadi 

permasalahan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara mengembangkan LKPD Hukum Lavoisier Berorientasi KPS 

yang valid? 

2. Bagaimana cara mengembangkan LKPD Hukum Lavoisier Berorientasi KPS 

yang praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan adalah  

1. Menghasilkan LKPD Hukum Lavoisier Berorientasi KPS yang valid. 

2. Menghasilkan LKPD Hukum Lavoisier Berorientasi KPS yang praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

terlibat dalam dunia pendidikan, yaitu: 

1. Bagi Peserta Didik 

Dengan LKPD berorientasi KPS diharapkan siswa berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat memperdalam pemahaman 

konsep ilmiah materi hukum lavoisier, dan melatih keterampilan proses sains 

siswa. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam menyajikan pembelajaran 

yang menyenangkan dan terarah terhadap keterampilan proses sains siswa. 
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3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah sebagai panduan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan media pembelajaran 

yang tepat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan LKPD berorientasi KPS, dan dapat menambah pengetahuan 

peneliti, serta menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.
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